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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil analisis penelitian yang telah dilakukan baik secara 

deskriptif maupun statistik dengan program WarpPLS 6.0, maka dapat 

disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gaya hidup (GH) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan utang (PPU) dengan nilai p value >0.05 yaitu, 0.18. Dimana 

semakin tinggi atau rendahnya gaya hidup (GH) tidak berpengaruh pada 

perilaku pengelolaan utang (PPU). Artinya gaya hidup tinggi tidak akan 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan utang, begitupula sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mengindikasi terdapat 

pengaruh secara langsung kontrol diri pada gaya hidup terhadap perilaku 

pengelolaan utang. 

2. Self control memediasi secara penuh dari pengaruh gaya hidup (GH) 

terhadap perilaku pengelolaan utang (PPU) dengan p value < 0.01 dan beta 

yaitu, 0.32. Artinya self control (SC) naik maka perilaku pengelolaan 

utang (PPU) naik. Begitu juga sebaliknya, apabila self control (SC) buruk 

akan menurunkan perilaku pengelolaan utang (PPU). Seseorang yang 

memiliki gaya hidup yang hemat akan mampu mengontrol dirinya. Self 

control yang baik akan mampu menghasilkan perilakun pengelolaan utang 
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yang baik begitupula sebaliknya apabila self controlnya buruk maka akan 

menghasilkan perilaku pengelolaan utang yang buruk.   

3. Religiusitas (RG) berpengaruh negative signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan utang (PPU) dengan p value <0.01 dan -0.18. Artinya 

semakin tinggi religiusitas responden, maka semakin buruk perilaku 

pengelolaan utang (PPUnya) yaitu semakin tinggi pendalaman agama 

seseorang, maka semakin buruk perilaku pengelolaan utang. Dapat 

dibuktikan pada hasil wawancara kecenderungan seseorang mengambil 

utang untuk ritual keagamaan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Adanya SDB (social desirable bias) kecenderungan sosial mengisi yang 

dianggap baik oleh orang. 

2. Kurang spesifiknya utang konsumtif atau utang produktif. 

3. Jenis pekerjaan yang ditanyakan secara terbuka, sehingga kesulitan untuk 

mengkategorikan jenis pekerjaan responden. 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dapat memebrikan saran-saran yang dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-

saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Mayarakat Umum 

Masyarakat Surabaya harus memiliki self control yang kuat dalam 

pribadinya masing-masing agar dapat mengelola pengelolaan utangnya 

secara baik dan dapat bertanggung jawab atas kewajiban yang harus 

dibayarkan/harus dilunasi. Masyarakat Surabaya harus lebih 

memperhatikan pengeluaran dan pendapatan yang dimiliki agar dapat 

memproporsikan dengan baik. 

2. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih detail dalam menentukan kriteria 

penelitian. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang 

berhubungan dengan perilaku pengelolaan utang. Dikarenakan 𝑅2 

masih relative rendah yaitu 0.08. 

c. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas wilayah 

penelitian agar mendapat informasi yang lebih lengkap dan lebih 

spesifik. 

d. Peneliti selanjutnya agar lebih teliti dalam menentukan  indikator 

pengukuran variabel yang dituangkan dalam item pernyataan kuesioner.  
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